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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penambahan FVD pada bangunan dapat mempengaruhi kinerja struktur. Hal 

ini dapat dilihat dari: 

a. Defleksi lateral tereduksi 83,7% yaitu dari 15,52 mm menjadi 2,52 mm 

b. Simpangan antar tingkat tereduksi 83,2% yaitu dari 14,09 mm menjadi 

2,36 mm 

c. Waktu getar struktur mengecil. Untuk arah x dari 0,704 detik menjadi 0,23 

detik dan untuk arah y dari 0,679 detik menjadi 0,217 detik. 

d. Momen pada balok tereduksi 60,9% sedangkan gaya geser pada balok 

tereduksi 29,7% 

2. Dari hasil analisis pushover, maksimum drift sebelum bangunan ditambahkan 

FVD untuk arah X dan Y adalah 0,006 dan 0,007. Maka, level kinerja gedung 

menurut ATC 40 adalah Immediate Occupancy. Sedangkan untuk besarnya 

maksimum drift setelah bangunan ditambahkan FVD untuk arah X dan Y 

adalah 0,001 dan 0,00098. Sehingga, level kinerja gedung menurut ATC 40 

adalah Immediate Occupancy 

3. Dari hasil analisis pushover, maksimum inelastic drift sebelum bangunan 

ditambahkan FVD untuk arah X dan Y secara berturut-turut adalah 0,0045 

dan 0,0053. Maka, level kinerja gedung menurut ATC 40 untuk arah X adalah 
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Immediate Occupancy sedangkan untuk arah Y adalah Damage Control. 

Setelah bangunan ditambahkan FVD, besarnya maksimum inelastic drift 

untuk arah X dan Y adalah 0,0002 dan 0,00029. Sehingga, level kinerja 

gedung untuk arah X dan Y menurut ATC 40 adalah Immediate Occupancy 

 

7.2 Saran 

Saran yang bisa diberikan penulis seelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebelum menggunakan FVD pada bangunan, FVD harus diuji terlebih dahulu 

untuk hasil yang lebih maksimal 

2. FVD dipasang di beberapa tempat yang berbeda untuk mengetahui pola 

penempatan mana saja yang bisa membuat FVD bekerja lebih optimal. 

3. Menggunakan rekam gempa time history untuk melihat kinerja dari FVD 
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LAMPIRAN 

 

1) Distribusi sendi plastis sebelum penambahan FVD akibat pushover X 
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2) Distribusi sendi plastis sebelum penambahan FVD akibat pushover Y 
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3) Distribusi sendi plastis setelah penambahan FVD akibat pushover X 
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4) Distribusi sendi plastis setelah penambahan FVD akibat pushover Y 
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